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Tesisini meneliti tentang Radikalisme Islam dengan Studi tentang Gerakan Politik Majelis Mujahidin dalam
Penegakkan Syari'at Islam periode 2000-2003. Interval waktu ini merupakan rentang waktu dimana
pemikiran dan aksi serta gerakan Majelis Mujahidin menunjukan watak radikalisme. Misalnya, penolakan
Majelis Mujahidin atas azas Negara Pancasila, penolakan terhadap kepemimpinan wanita, hingga
munculnya ide dan gagasan tentang perlunya syariat 1slam diformalkan dalam konstitusi negara. Kenyataan
ini, memunculkan pertanyaan bagi penulis, mengapa gerakan politik Maelis Mujahidin mendesak tentang
pemberlakuan syari'at 1slam dan menolak secaratotal semuaideologi yang berasal dari luar 1slam.

Penulis menggunakan metode deskriptif analitis kwalitatif dengan pendekatan deduktif artinya dari teori ke
praktek Sebuah metode penelitian yang berusaha menggambarkan realitas sosial yang komplek melalui
penyederhanaan dan klasifikasi dengan memanfakan konsep-konsep yang bisa menjelaskan gegjala sosial.
Dalam pengumpulan data digunakan adalah studi pustaka/dokumen dan wawancara. Sementara teori yang
digunakan untuk menelusuri radikalisme Islam dalam gerakan politik Majelis Mujahidin adalah teori
radikalisme Islam. Untuk membantu mengungkapkan gerakan politik Majelis Mujahidin, penulis
menempatkan parsi khusus pada sejarah gerakan radikalisme Islam, mulai dari asal muasal radikal isme
Islam dalam konteks gerakan politik, Ikhwanul Muslimin, Jamaat i 1slamiah, Darul 1slam dan Masyumi.

Berdasarkan teori dan metode yang digunakan tersebut, serta data-data yang diperoleh dilapangan, maka
dapat disimpulkan bahwa radikalisme Islam dari Gerakan Politik Majelis Mujahidin merupakan pemikiran
atau ide dan gagasan radikal. Hal ini disimplilkan, setelah penulis melakukan penelitian tentang asal mula
munculnya Majelis Mujahidin maupun konteks perkembangan selanjutnya sebagai mana rentang waktu studi
ini (2000-2003). Ini menunjukan bahwa teori radikalisme merupakan reaks terhadap kondisi yang sedang
berlangsung, masih relevan.

Berdasarkan hal tersebut di atas ditemukan beberapa faktor kondisi yang turut mendorong lahirnya
pemikiran radikal dan kemudian memicu terjadinya radikalisme Islam dalam gerakan politik Magjelis
Mujahidin, antaralain: Panama, Suasana pasca perang dingin diawal tahun 1980, khususnya setelah
beberapa aktivis |slam era Presiden Soeharto melarikan diri keluar negeri. Para pejuang penegak syari'at
Islam ini ikut ambil bagian dalam perang di Afganistan, bersekutu dengan rezim Taliban, dan mulai bergaul
dengan aktivis Islam secara Internasional. Kedua, intimidasi dan diskriminasi rezim Soeharto terhadap para
mubalik dan pendak'wah Islam yang menuntut tentang penegakkan syari‘at Islam dan yang menolak azas
tunggal Pancasila. Ketiga, kondisi kebangsaan dan kenegaran yang mengalami krisis moneter sejak 1996
sampai pada kejatuhan Soeharto pada bulan Mel 1998 dari kursi kepresidenan. Maka erareformasi dan
upaya-upaya penyelesaian krisis yang tidak kunjung selesai dan menemukan format ideal untuk
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mengel uarkan bangsa dan krisis multidimensional yang menimpa ummeat dan bangsa, adalah faktor yang
cukup berpengaruh terhadap kehendak radikal untuk menegakkan syari'at 1slam dalam konstitusi negara
sebagal sebuah jawaban untuk menata dan meperbaiki ummat dan Bangsa Indonesia. Ideologi Pancasila,
dianggap tidak tepat dan relevan lagi dengan kebutuhan bangsa dan negara. Dengan demikian, radikalisme
Islam sebagai kerangka teoritis masih memiliki relevans atas redlitas dan kondisi gerakan politik Majelis
Mujahidin dalam konteks pemikiran dan aksinya.

Dengan demikian, penulis menemukan bahwa radikalisme Islam dalam konteks gerakan politik Majelis
Mujahidin, tidak hanyareaks atas fanatisme keagamaan semata, respon terhadap kondisi yang sedang
berkembang, intimidas dan diskriminasi rezim Orde Baru, kegagalan revormasi, akan tetapi radikalisme
juga sangat dipengaruhi oleh faktor beberapa aktor atau tepatnya peran para tokoh Islam yang telah sgjak
lama memperjuangkan penegakkan syari'at |slam dalam konstitus negara.



